Vol. 7 No. 2 Desember 2025

DIFFRACTION: Journal for Physics Education and Applied Physics

http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/Diffraction

e-ISSN: 2685-7723

Analisis Kebutuhan Pengembangan LKPD Berbantuan
Coding-Robotic Berbasis STEM pada Materi Momentum dan

Impuls

Fitri Nurhafizah®, Erwina Oktavianty, Muhammad Musa Syarif Hidayatullah

Pendidikan Fisika, Universitas Tanjungpura, Pontianak, Indonesia

Abstrak

Penelitian ini merupakan analisis kebutuhan pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbantuan media coding-
robotic (bahasa Python) berbasis STEM pada materi momentum
dan impuls. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif yang mengacu pada minat, pemahaman konsep,
hambatan dan kesulitan belajar, media pembelajaran,
keterampilan TIK, dan ketertarikan terhadap inovasi yang
dimiliki peserta didik. Selain itu, strategi, hambatan dalam
pembelajaran, penerapan STEM, kompetensi guru, ketersediaan
fasilitas sekolah, dan kebutuhan terhadap LKPD pada
pembelajaran yang dimiliki oleh guru. Subjek penelitian ini adalah
15 orang guru mata pelajaran fisika (Pontianak, Kuburaya,
sambas) dan 65 peserta didik (Kubu Raya) yang telah mempelajari
materi momentum dan impuls. Data diperoleh menggunakan
angket kuesioner pada Google Form yang disebarkan secara
daring kemudian disimpulkan berdasarkan hasil analisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa; 1) masih banyak peserta didik
yang mengalami kesulitan pemahaman konsep momentum dan
impuls (92,9%); 2) media pembelajaran berbasis coding-robotic
tidak tersedia di sekolah (100%); dan 3) Sebagian besar peserta
didik (89,2%) tertarik dengan pembelajaran berbasis coding-
robotic. Sehingga media pembelajaran LKPD berbantuan robotika
yang menggunakan bahasa Python berbasis Pendekatan STEM
harus dikembangkan (khususnya pada materi momentum dan
impuls) untuk mendukung pembelajaran hands-on dan selaras
dengan perkembangan zaman.
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PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi membawa pengaruh signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan
manusia, terutama  pada  aspek
pendidikan. Sumber daya manusia yang
mampu menghadapi perkembangan
teknologi menjadi tantangan utama bagi
pembangunan nasional (Sudrajat dkk.,
2023). Pendidikan dianggap sebagai
faktor pendukung utama perkembangan
sumber daya manusia dalam
menghadapi kemajuan teknologi
(Tranggono dkk., 2023). Perkembangan

teknologi menuntut sistem pendidikan
yang adaptif terhadap kecanggihan
teknologi digital seperti robotika,
Artificial Intelligence (AD dan
pemrograman komputer.

Akselerasi teknologi dapat
membantu proses pembelajaran lebih
efektif, efisien, dan terbukti dalam
meningkatkan partisipasi, kreativitas,
literasi sains, serta pemahaman konsep
fisika peserta didik (Latip & Faisal,
2021). Akselerasi teknologi mendukung
kemampuan berpikir kritis, komunikasi,
kecerdasan emosional, kewirausahaan,

*Korespondensi: Fitri Nurhafizah . f1051221044@student.untan.ac.id @ Universitas Tanjungpura, Jl.
Profesor dokter H. Hadari Nawawi, Bansir Laut, Kec. Pontianak Tenggara, Kota Pontianak, Kalimantan Barat


http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/Diffraction

DIFFRACTION: Journal for Physics Education and Applied Physics 7(2) Desember 2025

kewarganegaraan global, pemecahan
masalah dan kerja tim yang harus
dimiliki peserta didik agar mampu
berkontribusi dalam kemajuan zaman
(Lestari1  dkk., 2022). Namun
berdasarkan data PISA (Programme for
International Student Assessment) tahun
2022, Indonesia mendapat penurunan
skor rata-rata OECD dalam bidang
membaca, matematika, dan sains
dibandingkan tahun 2018. Penurunan
tersebut menunjukkan bahwa sistem
pendidikan di Indonesia memiliki
keterampilan 4C (berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan kolaboratif) dan
pemecahan masalah yang rendah. Salah
satu Upaya pemerintah untuk

mengatasi  permasalahan  tersebut
adalah menambahkan capaian
pembelajaran baru yaitu, berpikir
komputasi dalam kurikulum.

Pemerintah mendorong pembelajaran
berbasis coding robotic yang dinilai
mampu mendukung keterampilan 4C
(Rapti dkk., 2025). Dalam
penerapannya, dibutuhkan pendekatan
pembelajaran  yang  tepat  yaitu
pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics) yang mampu
menggabungkan konsep sains dan
matematika dengan praktik teknologi
dan rekayasa.

STEM  menjadi  pendekatan
pembelajaran yang dinilai dapat
memfasilitasi  pembelajaran  dalam
pengembangan berbagai bidang
keterampilan dan teknologi (Maharani,
2025). Integrasi STEM membuat peserta
didik dapat terlibat dalam proses
pembelajaran berbasis proyek, sehingga
peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis serta
analisis untuk memahami konsep fisika
yang kompleks (Andriani dkk., 2024)
Penggabungan beberapa disiplin ilmu
dalam STEM pada pembelajaran
berbasis robotika mampu menciptakan
pemahaman yang bermakna,
memahami kemajuan teknologi,
kolaborasi dan komunikatif dalam
kelompok, serta kemampuan pemecahan

masalah yang kompleks bagi peserta
didik (Arafat dkk., 2024).

Fisika merupakan mata
pelajaran yang tepat untuk
mengintegrasikan pembelajaran

berbasis teknologi. Salah satunya yaitu
pada konsep momentum dan impuls.
Konsep momentum dan impuls sering
kali menimbulkan kesulitan
pemahaman  bagi peserta  didik,
misalnya berkaitan antara perubahan
momentum dengan gaya dan waktu
tumbukan (Paramita & Jauhariyah,
2024). Pembelajaran momentum dan
impuls yang telah dilakukan belum
mampu memvisualkan proses tumbukan
secara nyata. Laboratorium virtual yang
sering digunakan hanya mampu
memvisualkan secara digital dan
langsung menampilkan nilai tanpa
adanya perhitungan yang mendukung
kemampuan matematika peserta didik.
Meskipun laboratorium virtual mampu
meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik, namun laboratorium
virtual memiliki keterbatasan dalam
meningkatkan  pengalaman  nyata,
simulasi momentum dan impuls tidak
menyediakan alat ukur, serta beberapa
fenomena fisika belum dimodelkan pada
kehidupan sehari-hari (Darman dkk.,
2024). Kondisi ini menuntut intervensi
pembelajaran yang dapat memvisualkan
dinamika tumbukan dan perubahan
momentum secara interaktif.
Penerapan pendekatan STEM
berbantuan  coding-robotic  (bahasa
Python) menjadi solusi yang inovatif
untuk mengaplikasikan pembelajaran
fisika khususnya materi momentum dan
impuls dalam bentuk simulasi dan
pemecahan masalah nyata. Python
merupakan salah satu bahasa
pemrograman yang memiliki sintaks
sederhana dan mendukung integrasi
berpikir komputasional dalam
pembelajaran (Bati, 2022). Penggunaan
pemrograman Python berbasis coding-
robotic dapat memvisualisasikan konsep
melalui aksi robot, sehingga membuat
pembelajaran lebih menarik
dibandingkan dengan pembelajaran
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konvensional (Staikova, 2025).
Penggunaan Python dalam
pembelajaran fisika memungkinkan
peserta didik untuk memodelkan gerak,
gaya, dan menganalisis perubahan
momentum secara numerik dan visual
(Weber & Wilhelm, 2020). Berdasarkan
penelitian Lohakan & Seetao (2024),
pengintegrasian Python pada robot
edukasi berhasil meningkatkan
kontribusi dan pengalaman berbasis
proyek yang selaras dengan pendekatan
STEM.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan Addido dkk., (2023),
penerapan pembelajaran fisika dengan
robotic berbasis STEM secara signifikan
mampu meningkatkan keterampilan
berpikir komputasi, konseptual, dan
motivasi peserta didik. Pembelajaran
berbasis  proyek  melalui = STEM
menggunakan robot edukasi terbukti
mampu meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik
(Coufal, 2022). Penelitian yang
dilakukan oleh Ouyang & Xu (2024)
terkait meta analisis 21 studi (30 effect
sizes) antara  2010-2022 tentang
pembelajaran berbasis STEM-robotic
menunjukkan efek positif terhadap
sikap belajar dan keterampilan peserta
didik. Sehingga penerapan
pembelajaran berbasis STEM-robotic
menunjukkan potensi besar untuk
menguatkan kompetensi teknis dan
konseptual peserta didik di Indonesia.
Namun dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah, guru sering
terkendala media pembelajaran yang
mengintegrasikan komponen STEM dan
robotic secara terpadu khususnya LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) yang
menggabungkan  tahap  eksplorasi,
pemrograman, pengukuran, dan refleksi
ilmiah.

Integrasi robotika pada LKPD
menggunakan pemrograman Python
dapat menjadi solusi dalam proses
pembelajaran yang kontekstual,
interaktif, dan sesuai dengan
perkembangan zaman. LKPD dapat
membantu  peserta  didik  dalam

perancangan sistem, pemrograman
hingga evaluasi pembelajaran. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena peserta didik dapat
mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan penerapan nyata berbasis
teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
analisis kebutuhan yang komprehensif
untuk memastikan bahwa LKPD yang
dikembangkan  benar-benar  sesuai
dengan karakteristik peserta didik,
tujuan pembelajaran, serta tuntutan
kurikulum berbasis STEM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ni berfokus pada
penggambaran secara mendalam
terhadap kondisi nyata pembelajaran
fistka pada materi momentum dan
impuls di lapangan serta kebutuhan
guru dan peserta didik terhadap media
pembelajaran berbasis teknologi
(Sugiyono, 2022). Subjek penelitian
dipilih  secara purposive sampling.
Purposive sampling adalah pemilihan
subjek secara acak sesuai dengan subjek
yang diperlukan (Murakapi dkk, 2018).
Subjek penelitian ini adalah guru fisika
berjumlah 15 orang yang berasal dari
berbagai  sekolah  menengah atas
(Pontianak, Kubu Raya Sambas) dan
peserta didik berjumlah 65 orang pada
kelas XII (Kubu Raya) yang telah
mempelajari materi momentum dan
impuls.

Instrumen penelitian ini berupa
angket analisis kebutuhan yang disusun
dalam dua versi, yaitu angket untuk
guru dan angket untuk peserta didik.
Angket yang ditujukan kepada guru
berfungsi untuk menggali informasi
mengenai kondisi pembelajaran fisika,
kesulitan dalam penerapan STEM,
kompetensi guru dalam penggunaan
teknologi, ketersediaan fasilitas sekolah,
serta kebutuhan terhadap LKPD dan
media pembelajaran inovatif. Sementara
itu, angket peserta didik digunakan
untuk memperoleh data terkait minat
terhadap fisika, pengalaman belajar,

96



DIFFRACTION: Journal for Physics Education and Applied Physics 7(2) Desember 2025

pemahaman terhadap materi momentum
dan impuls, keterampilan TIK, serta
minat terhadap pembelajaran berbasis
teknologi dan robotic. Angket ini disusun
menggunakan kombinasi pertanyaan
tertutup dan terbuka untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif

mengenai kebutuhan responden
(Arikunto, 2019).
Hasil uji validitas isi

menggunakan Matriks gregory yang
melibatkan dua  dosen  validator
menunjukkan bahwa instrumen angket
analisis kebutuhan guru memiliki nilai
validitas 1,00 dengan kategori sangat
valid, dan instrumen angket analisis
kebutuhan peserta didik memiliki nilai
validitas sebesar 0,875 dengan kategori
sangat valid. Sehingga kedua instrumen
dinyatakan valid dan layak digunakan
dalam penelitian.

Pengumpulan data dilakukan
secara daring menggunakan Google
Form. Untuk memperkuat data,
dilakukan wawancara singkat kepada
beberapa responden yang dipilih secara
purposive guna memperdalam
pemahaman mengenai  kebutuhan
pembelajaran dan potensi penerapan

bahasa Python pada robotika dalam
pembelajaran fisika (Sugiyono, 2017).
Kemudian data dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif melalui tiga
tahap, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Data
yang diperoleh, diinterpretasikan secara

deskriptif untuk mengidentifikasi
kebutuhan guru dan peserta didik
terhadap pengembangan LKPD
berbantuan  coding-robotic  berbasis

STEM. Hasil analisis kebutuhan ini
menjadi dasar dalam penyusunan
rancangan awal LKPD yang sesuai
dengan kondisi nyata dan kebutuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada  proses pengembangan
LKPD berbantuan coding-robotic
diperlukan studi awal untuk
mendapatkan gambaran atau

karakteristik kebutuhan belajar peserta
didik dan guru. Hasil angket analisis
kebutuhan peserta didik dan guru
mengungkapkan permasalahan yang
dihadapi dalam proses pembelajaran.
Rincian hasil angket analisis kebutuhan
tersebut ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik

No. Pertanyaan Analisis

1. 72,3% peserta didik lebih menyukai pembelajaran fisika yang dilakukan dengan
eksperimen secara nyata.

2. 66,2% peserta didik lebih menyukai tugas dalam bentuk proyek daripada mengerjakan
soal.

3. 75,4% proses pembelajaran momentum dan impuls masih berpacu pada buku dan papan
tulis.

4. 60% peserta didik belum pernah melakukan eksperimen momentum dan impuls.

5. 100% peserta didik belum pernah menggunakan media robotik dalam pembelajaran.

6. 35,4% peserta didik memiliki pemahaman yang cukup terkait konsep momentum dan
impuls.

7. 44,6% peserta didik mengalami kesulitan belajar karena tidak ada eksperimen secara
nyata; 43,1% menganggap pembelajaran terlalu abstrak dan monoton; 35,4%
menganggap media pembelajaran kurang menarik; dan 24,6% menganggap
pembelajaran belum sepenuhnya dikaitkan dengan kehidupan nyata.

8. 69,2% peserta didik sulit memahami konsep momentum dan impuls, dikarenakan alat
peraga tidak dapat memvisualisasikan proses momentum dan impuls (46,2%),
pembelajaran yang kurang menarik (13,8%), serta konsep yang sulit dipahami (1,5%).

9. 53,8% peserta didik kesulitan dalam memahami konsep hubungan perbedaan waktu,

gaya dorong, dan impuls; 46,2% peserta didik kesulitan dalam memahami konsep
hubungan massa, kecepatan, dan momentum; 29,2% peserta didik kesulitan dalam
memahami konsep hukum kekekalan momentum; 38,5% peserta didik kesulitan dalam
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No. Pertanyaan Analisis

memahami konsep hubungan momentum dan impuls; 21,5% peserta didik kesulitan
dalam mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata.

10. 63,1% peserta didik masih kebingungan terkait permasalahan sehari-hari pada materi

momentum dan impuls.

11. 89,2% peserta didik tertarik dengan pembelajaran berbasis coding-robotic.

12. 47,7% peserta didik memiliki keterampilan dalam menggunakan komputer.

13. 76,9% peserta didik beranggapan jika pembelajaran dilakukan dengan media robotik
maka akan lebih seru dan menarik; 52,3% akan mudah memahami konsep dan 44,6%
dapat melihat aplikasi nyata proses momentum dan impuls.

14. 66,2% peserta tertarik pada pembelajaran momentum dan impuls berbasis coding-

robotic dengan LKPD berbasis STEM.

Hasil analisis menunjukkan
bahwa 72,3% peserta didik memiliki
kecenderungan terhadap pembelajaran
fisika yang bersifat eksperimen nyata.
Hasil  ini menunjukkan  bahwa
pendekatan konvensional masih
dominan digunakan guru, seperti
pembelajaran berbasis ceramah yang
kurang memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik. Hal ini diperkuat oleh
data bahwa 75,4% peserta didik
menyatakan pembelajaran masih
terpaku pada buku dan papan tulis.
Padahal pembelajaran fisika akan lebih
bermakna ketika peserta didik terlibat
dalam aktivitas eksploratif dan berbasis
pengalaman langsung (Simanjuntak et
al., 2024). Eksperimen secara nyata juga
dapat meningkatkan pemahaman antar
konsep yang abstrak dan fenomena
nyata (Boisandi & Matsun, 2025),
sehingga  kurangnya  pembelajaran
berbasis eksperimen nyata menjadi
salah satu faktor dominan yang
menyebabkan siswa mengalami
miskonsepsi.

Kesulitan belajar yang dialami
peserta didik semakin terlihat ketika
peserta didik menyatakan kesulitan
pemahaman mereka muncul akibat
pembelajaran tidak berbasis eksperimen
nyata, pembelajaran terlalu abstrak,

monoton, tidak menarik, dan tidak
dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini mengindikasikan perlunya
menghadirkan media pembelajaran
yang lebih konkret, interaktif, dan
kontekstual. Selain itu, 69,2% peserta
didik mengalami kesulitan karena
media yang digunakan tidak mampu
memvisualisasikan proses momentum
secara jelas. Media yang mampu
memvisualisasikan proses momentum
dan impuls secara lebih akurat sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran konsep
fistka yang teoritis dan abstrak
(Kustandi dkk., 2021).

Data angket menunjukkan
potensi inovasi pembelajaran berbasis
teknologi. 89,2% peserta didik tertarik
pada pembelajaran berbasis coding-
robotic dan mereka percaya bahwa
penggunaan media robotic mampu
membuat pembelajaran lebih menarik
dan menyenangkan. Sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan (Hosaini
dkk, 2024) yang mengungkapkan bahwa
pembelajaran berbasis STEM-robotic
mampu meningkatkan motivasi, minat
belajar, pemahaman konsep, dan
kemampuan pemecahan masalah
peserta didik.

Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Guru pada Aspek Strategi Pembelajaran

Pertanyaan Pilihan Jawaban Persentase
Jawaban
Bagaimana cara Anda Ceramah dan diskusi 60%
mengajarkan fisika khususnya Praktikum di 20%
0

materi momentum dan impuls?

Laboratorium
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Pertanyaan Pilihan Jawaban Persentase
Jawaban
Pemanfaatan media
pembelajaran berbasis 86,7%
teknologi
) . Buku paket dan LKS 46,7%
Me.dla pembelajaran apa yang Video pembelajaran 86,7%
sering Anda gunakan dalam - 5
pembelajaran momentum dan Media sederhana 40%
impuls? Percobaan sederhana 20%
Simulasi komputer 73,3%
Ya, media dapat
memvisualisasikan proses
momentum dan impuls 66.7%
Apakah media pembelajaran dan dapat menghitung ’
yang digunakan sudah nilai momentum dan
memvisualisasikan proses impuls
momentum dan impuls? Tidak, media  hanya
memvisualisasikan proses
tabrakan tapi tidak 33,3%
dengan nilainya
Berdasarkan hasil analisis angket laboratorium virtual mampu
kebutuhan, peserta didik menyukai meningkatkan pemahaman konsep
pembelajaran fisika yang dilakukan peserta didik (Putri & Ariani, 2024),
dengan eksperimen nyata dan tugas namun laboratorium virtual memiliki
berbasis proyek. Hal ini mengindikasikan keterbatasan dalam meningkatkan

pembelajaran harus berupa aktivitas nyata
(hands-on) atau pengalaman langsung
bukan sekedar teoritis. Sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Putri
& Meilana (2023) yang mengungkapkan
bahwa pembelajaran yang bersifat hands-
on atau eksperimen langsung mampu
mengembangkan keterampilan kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Guru telah menerapkan strategi

pengalaman nyata, simulasi momentum
dan impuls tidak menyediakan alat ukur,
serta beberapa fenomena fisika belum
dimodelkan pada kehidupan sehari-hari
(Darman dkk., 2024). Hal ni
mengindikasikan bahwa strategi
pembelajaran yang diterapkan guru masih
bersifat pengamatan, bukan partisipasi
aktif siswa (Febriami dkk., 2022).
Dampaknya pengalaman belajar kurang

pembelajaran menggunakan media memberikan kesempatan bagi siswa untuk
pembelajaran seperti buku, simulasi bereksperimen, mencoba, dan membangun
komputer (laboratorium virtual), dan pemahaman secara mandiri, padahal
percobaan sederhana. Meskipun aktivitas tersebut menjadi minat utama

mereka.

Tabel 3. Hasil Hasil Analisis Kebutuhan Guru pada Aspek Hambatan dalam

Pembelajaran
Pertanyaan Pilihan Jawaban Persentase
Jawaban
Keterbat.asan media 46,7%
Apa hambatan yang pembelajaran
Anda alami saat Keterbatasan bahan ajar 40%
mengajarkan momentum Siswa pasif 33,3%
dan impuls? Konsep penunjang belum tuntas 6,7%
Sulit menjelaskan konsep 6,7%
Menurut Anda apakah Peserta didik tidak mengalami 6.7%

peserta didik mengalami

kesulitan pemahaman
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Pertanyaan Pilihan Jawaban Persentase
Jawaban
kesulitan pemahaman Sebagian peserta didik
pada materi momentum mengalami kesulitan 93,3%
dan impuls? pemahaman
Penerapan strategi pembelajaran rendahnya pemahaman konsep dan

yang belum sesuai dengan kebutuhan
minat belajar peserta didik mengakibatkan
terjadinya hambatan dalam  proses
mengajar dan juga pemahaman peserta
didik  (Rahmasari, 2023). Kesulitan
pemahaman ini tidak hanya berasal dari
karakteristik materi, tetapi juga dari
kelemahan dalam sarana dan strategi
pembelajaran. Keterbatasan media dan
bahan ajar menyebabkan pembelajaran
fisika menjadi abstrak dan kurang
menarik, sehingga berdampak pada

motivasi belajar (Wahyudi dkk., 2024).
Keterbatasan media dan bahan ajar seperti
tidak tersedianya alat praktikum dan kit
robotika, LKPD yang tidak dikembangkan,
buku teks yang tersedia juga tidak mampu
memfasilitasi proses pembelajaran dengan
baik. Sehingga diperlukannya
pengembangan media ajar untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan
motivasi belajar peserta didik, serta

menunjang pembangunan berkelanjutan
(Ariska dkk., 2024).

Tabel 4. Hasil Analisis Kebutuhan Guru pada Aspek Penerapan STEM dalam

Pembelajaran
- Persentase
Pertanyaan Pilihan Jawaban
Jawaban

iglau pengetahuan dan teknologi 6.7%
Apakah pembellajaran IImu pengetahuan dan 0
momentum dan impuls T : 46,7%
sudah menggunakan matematixa saja

endekatan STEM? Semua unsur STEM 20%

P ; Tidak tahu 6.,7%

Belum 20%
Menurut Anda, apakah o
peserta didik akan Ya 66,7%
tertarik dengan
pembelajaran  berbasis Mungkin 33%

STEM-robotic?

Pada proses pembelajaran, guru
umumnya masih menggunakan metode
konvensional. Pembelajaran masih
didominasi metode ceramah (60%) di mana
guru berperan sebagai sumber utama
informasi, sementara peserta didik
cenderung pasif (33,3%). Guru cenderung
sering memberikan latihan soal tanpa
memberikan penjelasan. Berdasarkan
hasil wawancara, hal ini1 dilakukan karena
banyaknya pelatihan/pertemuan antar
guru fisika sehingga guru kesulitan
membagi waktu.

Di sisi lain, meskipun kurikulum
yang digunakan mendorong pembelajaran
berpusat pada peserta didik, implementasi
dalam  pembelajaran  fisika  masih
menghadapi berbagai kendala. Guru sering
mengalami keterbatasan waktu, sarana
pendukung, serta kesiapan dalam
merancang pembelajaran inovatif yang
mengintegrasikan sains dengan teknologi
dan rekayasa. Sehingga pembelajaran
fisika belum sepenuhnya mampu
meningkatkan keterampilan abad ke-21.
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Penelitian terdahulu telah banyak
meneliti tentang penerapan pembelajaran
berbasis STEM yang dinilai mampu
meningkatkan keterampilan peserta didik
(Azizah & Angelina, 2025), hasil belajar
(Sulistiyono dkk., 2021), pemahaman
konsep (Pebriana & Nuryaman, 2023;
Putra dkk., 2023), dan motivasi belajar
peserta didik (Andriani dkk., 2024).
Berdasarkan data yang diperoleh, ternyata
hanya 21,4% guru yang sepenuhnya

menerapkan pembelajaran berbasis STEM.
Sehingga pembelajaran yang dilakukan
belum maksimal. Tetapi 64,3% guru yakin
peserta didik akan tertarik dengan
pembelajaran  berbasis = STEM-robotic.
Sejalan dengan penelitian Latip (2020)
yang menunjukkan peningkatan minat
belajar peserta didik ketika belajar
menggunakan media STEM-robotic

Tabel 5. Hasil Analisis Kebutuhan Guru pada Aspek Kompetensi Guru

Pertanyaan Pilihan Jawaban Persentase
Jawaban
Apakah Anda memiliki
keterampilan dalam Ya 93,3%
menggunakan komputer
atau laptop?
Menurut Anda, sejauh TIK belum
mana materi TIK diimplementasikan dalam 40%
diimplementasikan pembelajaran fisika
d.alam pembelajaran TIK sudah diterapkan tapi
fisika? Khususnya . -
: bukan pembelajaran berbasis 60%
materi momentum dan . .
. coding-robotic
impuls.
Apakah Anda pernah
mer'lglkutl ' pelatihan Ya 33,3%
coding-robotic
pembelajaran?
P h ba, tapi bel
Apakah Anda pernah mear;:ii mencoba, tapt betum 6,7%
menggunakan  bahasa Belum pernah mencoba 66,7%
Python saat Tidak tahu tent Bah
pembelajaran? ldak tahu tentang bahasa 26,6%

pemrograman tersebut

Perkembangan teknologi pada abad
21 menuntut perkembangan dari segala
bidang, khususnya bidang pendidikan.
Penggunaan teknologi atau TIK dalam
pendidikan menjadi hal yang harus
diperhatikan. Contohnya  pengalihan
sistem pendataan peserta didik dan data
administrasi sekolah menggunakan
teknologi. Oleh sebab itu, guru dituntut
untuk menguasai teknologi. 92,9% guru

telah memiliki keterampilan dalam
penggunaan  TIK. Namun  bahasa
pemrograman Python merupakan
keterampilan yang baru bagi guru. Bahasa
pemrograman  tersebut telah  lama
digunakan dalam dunia teknologi, tetapi
pengimplementasian dalam dunia

pendidikan merupakan inovasi baru yang

diterapkan pada kurikulum merdeka yaitu
kemampuan berpikir komputasi, dan
hanya 7,1% guru yang baru menerapkan
pembelajaran berbasis Python dalam
pembelajaran.

Pelatihan terkait bahasa
pemrograman atau coding-robotic telah
banyak dilakukan. Namun, guru fisika
masih memiliki keterampilan yang kurang
memadail serta media pembelajaran yang
belum tersedia di sekolah. Sehingga
menghambat penerapan pembelajaran
berbasis coding-robotic. Padahal
pembelajaran yang diintegrasikan dengan
robotika berbasis STEM mampu
meningkatkan motivasi, hasil belajar, dan
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keterampilan pendukung abad 21 (Ouyang
& Xu, 2024).

Tabel 6. Hasil Analisis Kebutuhan Guru pada Aspek Ketersediaan Fasilitas Sekolah

Pertanyaan Pilihan Jawaban P;;jveg:fle
Apakah LKPD berbantuan robotic . . 0
tersedia di sekolah Anda? Tidak tersedia 100%
Jika tidak tersedia, apakah Anda
tertarik  menggunakan  LKPD . 0
berbasis STEM berbantuan robotic Sangat Tertarik 93,3%
untuk momentum dan impuls?
Apakgh di sekolah tersedia alat Tidak tersedia 46,7%
praktikum yang mendukung
pembel{)a]aran momentum  dan Ada, tapi terbatas 53.3%
impuls?
Tersedia dan sering 60%
Apakah di  sekolah tersedia digunakan 0
komputer yang mendukung Tersedia tetapi jarang 926.7%
pembelajaran TIK? digunakan 170
Tidak tersedia 13,3%
Apakah fasilitas sekolah
mendukung jika pembelajaran Tidak 60%

berbasis coding-robotic?

Hasil analisis kebutuhan guru
menunjukkan bahwa ketersediaan
fasilitas  sekolah untuk menunjang
pembelajaran  fisika masih  sangat
terbatas, terutama pada media dan alat
praktikum yang mampu
memvisualisasikan konsep secara konkret.
Padahal pemenuhan fasilitas dapat
memudahkan pengembangan
keterampilan peserta didik (Sari dkk.,
2023). Minimnya fasilitas sekolah menjadi
salah satu penyebab mengapa guru belum
pernah menggunakan media robotik dan
sangat sedikit guru yang mengikuti
pelatihan coding, serta pemanfaatan
teknologi yang tidak maksimal.

Padahal 93,3% guru sangat tertarik
dengan pembelajaran berbasis robotic.
Kondisi ini berdampak langsung pada
perkembangan sistem pendidikan, dimana
pemerintah telah mengeluarkan program
keterampilan dalam konteks kurikulum.
Dimana tujuan ditambahkannya
pembelajaran berbasis robotika adalah
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
komputasi yang menunjang keterampilan
berpikir kritis dan kreatif berbasis profil
pelajar Pancasila (Kemendikbud, 2022).
Sehingga, pemenuhan fasilitas seharusnya
dapat dilaksanakan agar tujuan
pendidikan  yaitu  kognitif, afektif,
psikomotor dapat tercapai (Zakiyah dkk,
2022).

Tabel 7. Hasil Analisis Kebutuhan Guru pada Aspek Kebutuhan LKPD

Pertanyaan Pilihan Jawaban Persentase
Jawaban
LKPD seperti apa yang biasa g‘jg)D berbasis  latihan 40%
Anda .gunakan saat mengajar — opo berbasis
materi momentum dan impuls? . 60%
eksperimen sederhana
Jika pembelajaran LKPD yang hanya
diintegrasikan dengan robotik, berisikan langkah-langkah 20%

seperti apa LKPD yang Anda

eksperimen
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Pertanyaan Pilihan Jawaban Persentase
Jawaban

anggap ideal untuk materi LKPD berbasis proyek 93.3%
momentum dan impuls? STEM dan latihan soal ’
Jika tidak tersedia, apakah
Anda tertarik menggunakan
LKPD berbasis STEM Sangat Tertarik 93,3%
berbantuan  robotic  untuk

momentum dan impuls?

Hasil angket menunjukkan guru
dan peserta didik sama-sama
membutuhkan LKPD yang berbasis STEM,
memuat eksperimen nyata, terintegrasi
coding-robotic, dan berorientasi
pemecahan  masalah. LKPD  yang
dikembangkan harus memuat tahapan
STEM seperti identifikasi masalah,
eksplorasi konsep, perancangan sistem,
pemrograman Python, analisis data,
hingga evaluasi. Hal ini sesuai dengan
penelitian Arafat dkk., (2024) yang
menekankan bahwa robotika dalam
pembelajaran STEM paling efektif jika
dikemas dalam aktivitas yang melibatkan
problem solving, desain, dan refleksi
ilmiah. LKPD harus memandu peserta
didik mulai dari mengamati fenomena
tumbukan menggunakan robot, mencatat

data, menuliskan program, hingga
menganalisis. Dengan demikian, LKPD
menjadi media yang relevan dan

kontekstual, sesuai kebutuhan guru dan
peserta didik.

SIMPULAN

Hasil analisis kebutuhan
menunjukkan pembelajaran momentum
dan impuls masih menghadapi berbagai
kendala seperti metode konvensional yang
mendominasi dan fasilitas sekolah yang
tidak memadai. Hal ini mengakibatkan
pembelajaran fisika belum sepenuhnya
dikaitkan dengan kehidupan nyata dan
pembelajaran berbasis eksperimen,
sehingga pemahaman konsep belum
berkembang secara optimal. Meskipun
demikian, baik guru maupun peserta didik
sebagian besar memiliki minat yang tinggi
terhadap pembelajaran berbasis teknologi
dan eksperimen, khususnya robotika dan
pemrograman yang dinilai mampu
membuat pembelajaran lebih menarik.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan LKPD
berbantuan coding-robotic berbasis STEM
dibutuhkan sebagai  upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
momentum dan impuls. Pengembangan
LKPD harus mempertimbangkan kesiapan
guru, fasilitas sekolah, serta kebutuhan
pelatihan dalam menggunakan teknologi
robotika dan coding. Dengan demikian,
LKPD ini berpotensi menjadi media yang
interaktif dan relevan untuk mendukung
pemahaman  konsep fisika secara
mendalam serta sejalan dengan
perkembangan zaman.
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